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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا   

 ditulis  al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة   
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO. 
 

 

 ٥يسُۡرًا   ٱلۡعسُۡرِ فإَنَِّ مَعَ 

Artinya : “karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.  

(Q.S. Asy-Syarh : [94] : 5)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung, Syigma creative 

media crop, 2012), hlm 93. 
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ABSTRAK 

Hasa Elma Kusuma. 2021. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Titian Sang Penerus karya Alang-alang Timur dan relevansinya dengan tujuan 

pendidikan Islam. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/S1 Pendidikan 

Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan: Rahmat Kamal, 

M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Novel Titian Sang Penerus, 

Tujuan Pendidikan Islam 

 

Pendidikan karakter merupakan komponen inti dalam mewujudkan generasi 

bangsa yang maju, berkualitas dan berakhlak mulia sesuai dengan tujuan 

pendidikan Islam sehingga terwujudnya insan kamil. Banyak sekali rujukan dalam 

proses pembentukan karakter salah satu rujukannya melalui karya sastra atau karya 

fiksi. Karya fiksi hadir sebagai sarana dalam  penanaman nilai pendidikan karakter. 

Bukan saja nilai kehidupan yang terkandung dalam karya sastra, tetapi karya sastra atau 

karya fiksi juga memiliki kandungan nilai keindahan. Menurut Kosasih dalam  Nesya 

Yanmas Yara menyatakan bahwa membaca karya fiksi bukan berarti hanya sekedar 

membaca sebuah teks lalu setelah itu selesai, namun membaca karya fiksi merupakan 

pemahaman seseorang akan isi sebuah cerita dengan ikut merasakan sebuah kehidupan 

dan perasaan yang dialami sang tokoh. Selain itu, agar para pembaca dapat mengoreksi 

atas perilaku, sikap serta dalam berbahasa. Salah satu karya fiksi yang menjadi 

rujukan adalah novel Titian Sang Penerus. Terdapat hal unik yang ditampilkan 

dalam cerita novel motivasi Titian Sang Penerus adalah memiliki daya tarik untuk 

menginspirasi para pembaca, khususnya bagi kalangan pelajar. Nilai-nilai  

pendidikan karakter yang ditampilkan secara otomatis akan memberikan kesan 

menarik bagi para pembaca. Selain memiliki banyak nilai karakter, novel dengan 

gaya bahasa yang mudah dipahami pembaca ini juga mempunyai alur cerita yang 

menarik, mengandung banyak hikmah, memotivasi dan menginspirasi pembaca. 

Dalam Penelitian ini penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut (1) 

Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titian Sang Penerus karya 

Alang-alang Timur? (2) Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam novel Titian Sang Penerus karya Alang-alang Timur dengan tujuan 

pendidikan Islam? Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengidentifikasi 

bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titian Sang Penerus karya 

Alang-alang Timur (2) Untuk mendeskripsiskan relevansi novel Titian Sang 

Penerus karya Alang-alang Timur dengan tujuan pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau (library 

research). Sumber utama yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah novel 

Titian Sang Penerus. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Teknik  pengumpulan datanya menggunakan Studi Pustaka 

(Library Research). Analisis data menggunakan analisis konten (content analysis) 

atau analisis isi.  

Hasil penelitian ini yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titian 

Sang Penerus karya Alang-alang Timur meliputi beberapa nilai, antara lain : 

religius, kerja keras, peduli sosial, bersahabat/komunikatif, kreatif, tanggung 
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jawab, cinta damai, menghargai prestasi, dermawan, hormat dan santun, dan 

percaya diri. Nilai-nilai pendidikan karekter yang terdapat dalam novel Titian 

Sang Penerus memiliki relevansi yang sangat erat dengan tujuan pendidikan Islam 

yang mengacu pada teori Muhammad Fadhil Al-Jamaly dalam M Nurul Ikhsan 

Saleh antara lain : a) Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia di antara 

makhluk Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini, b) 

Menjelaskan hubungan  sebagai makhluk sosial dan tanggung jawabnya dalam 

tatanan kehidupan bermasyarakat. c) Menjelaskan hubungan manusia dengan 

alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara 

memakmurkan alam semesta. d) Menjelaskan hubungannya dengan khalik sebagai 

pencipta alam semesta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter ditengah perkembangan zaman yang semakin 

canggih dan serba modern, memiliki dampak negatif yang menujukkan bahwa 

pendidikan karakter mengalami dekadensi. Norma-norma agama yang menjadi 

pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok mengalami pengikisan dari 

tingkah lakunya dalam menjalani kehidupan. Merosotnya pendidikan moral 

pada anak seringkali disaksikan dengan adanya pergaulan remaja yang tidak 

beraturan, merokok, mengonsumsi narkoba, bullying, perkelahian antar pelajar, 

mencuri, mabuk-mabukan dan lain sebagainya. Hal itu tidak hanya terlihat dari 

kondisi lingkungan masyarakat saja, melainkan lingkungan sekolah juga 

mempengaruhi adanya fenemona dekadensi pada anak. Pendidikan sekolah 

yang mempunyai tujuan melahirkan anak bangsa yang bermoral, 

berpendidikan, nyatanya masih sering terjadi hal yang demikian pada era 

milenial ini.  

Pendidikan merupakan salah satu wadah guna melahirkan generasi 

bangsa yang bermutu, berkarakter, dan bermartabat yang bertanggungjawab. 

Oleh karenanya, standar untuk meningkatkan mutu suatu generasi yang 

berakhlak bisa dilihat dari seberapa besar dedikasi dan pengaruh pendidikan 

didalam negaranya. Kesuksesan ranah pendidikan sedianya tidak dihitung dari 

jumlah banyaknya anak yang memperoleh nilai tinggi dalam suatu 

pembelajaran, akan tetapi banyaknya peserta didik yang mau dan ingin 
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membaca dalam suatu ruang kelas maupun ruang tak terbatas. Pendidikan 

formal pada dasarnya tidak dimaksudkan untuk mencetak, membentuk anak 

agar bisa dan mampu mendapatkan nilai tinggi diakhir pelajaran. Pendidikan 

memiliki tujuan yang mulia yakni dalam rangka membentuk serta 

menanamkan nilai akhlak pada anak yang berbudi pekerti luhur dan berakhlak 

mulia.1 

Sedangkan pendidikan karakter dipahami sebagai usaha sadar untuk 

memahami, membentuk, serta memupuk nilai seperti etika dan moral yang baik 

untuk dirinya maupun untuk masyarakat secara keseluruhan. Terdapat 

beberapa cara dalam pembentukan karakter seseorang, memaparkan 

pembentukan karakter dapat dilakukan dengan cara keteladanan, integrasi dan 

kedisiplinan. Masyarakat bukan satu-satunya objek yang memiliki nilai etika 

dan moral, namun dari hasil karya sastra seperti fiksi dan non fiksi dapat 

memberikan sumbangan yang besar bagi perilaku pembaca karya sastra. 

Berkaitan dengan gambaran kandungan nilai pendidikan karakter dalam sastra, 

hal tersebut adalah sebagai gambaran yang sengaja ditampilkan oleh pengarang 

melalui karyanya agar pembaca dapat mengoreksi atas perilaku, sikap serta 

dalam berbahasa. Melalui karya sastra, terdapat pengambaran realitas 

kehidupan yang diperankan oleh tokoh seperti realitas tentang kemiskinan, 

percintaan, pederitaan, kebahagiaan, motivasi, nasehat, politik dll.2 Sehingga 

 
1 Billy Antoro, Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: kemendikbud, 2017) hlm, 13 
2 Nesya Yamnas Yara, dkk, “Nilai pendidikan karakter tanggung jawab dalam novel maria 

Zaitun karya …,hlm. 26 
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pendidikan karakter merupakan aspek yang sangat penting untuk kesuksesan 

generasi penerus estafet bangsa dimasa yang akan datang.3 

Karena memilki peran yang amat penting dalam menaikkan mutu 

pengelolaan dan impak pendidikan sekolah yang mengfokuskan pada hasil 

daripada pembentukan karakter yang merujuk pada kepribadian akhlakul 

karimah siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang. Pendidikan akhlak sebagai 

wujud kebangkitan nasional, melalui trobosan baru untuk menghasilkan 

sekolahan dalam rangka membimbing dan mengajarkan generasi muda yang 

berakhlak, bertanggung jawab, karena pendidikan moral lebih memusatkan 

pada dimensi yang menyeluruh.4 

Salah satu buku fiksi yang menjadi alternatif dan rujukan dalam 

membentuk kebiasaan baik pelajar adalah novel motivasi karya Alang-alang 

Timur yang berjudul Titian Sang Penerus. Banyak sekali  nilai-nilai moral yang 

terkandung di dalamnya dan patut untuk dijadikan acuan dalam proses 

pembentukan karakter pada anak. Bahkan juga bisa menumbuhkan motivasi 

untuk menjalani hidup menuju yang lebih baik dan juga mempunyai masa 

depan yang sangat cerah. Novel ini bercerita tentang sebuah perjuangan 

seorang anak laki-laki yang sepuluh tahun telah pergi meninggalkan kampung 

halamanya tanpa memperdulikan orang-orang yang ia sayangi untuk meraih 

sebuah cita-cita dimasa depan dengan gelar Sarjana. Dengan keterbatasannya ia 

memiliki mimpi yang besar untuk mewujudkan dari kerasnya dunia, berbagai 

 
3 Riza A Novanto dkk, Pendidikan Era Milenial, (Yogyakarta, Sunhouse Digital, 2020), 

hlm. 115 
4 Binti Maunah, “Implementasi pendidikan karakter dalam pembentukan kepribadian 

holistic siswa” Jurnal pendidikan karakter,Tahun V, Nomor 1, April 2015, hlm 91-92. 
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hinaan teman, lingkungan sekitar yang harus tetap dijalani dengan riang tanpa 

berkeluh kesah. Ali adalah anak yang memiliki karakter yang berpegah teguh 

pada prinsip, bekerja keras untuk meraih apa yang ia usahakan.  

Dengan melihat isi novel Titian Sang Penerus sebagai bahan pengajaran 

sebagaimana yang disampaikan di atas, ada hal yang unik yang ditampilkan 

dalam Novel motivasi Titian Sang Penerus adalah memiliki daya tarik untuk 

menginspirasi para pembaca, khususnya bagi kalangan pelajar. Dalam Novel 

motivasi tersebut ada poin yang tidak kalah menarik dari sebuah hasil akhir 

adalah adanya usaha dan kerja keras disetiap proses yang Ali jalani. Dari 

proses itulah nilai-nilai pendidikan karakter yang secara otomatis akan 

memberikan dampak positif bagi para pembaca. Sehingga termotivasi akan 

kerja keras dan kesungguhan Ali yang ditunjukkan dalam novel Titian Sang 

Penerus. Selain memiliki banyak nilai karakter, novel dengan gaya bahasa yang 

mudah dipahami pembaca ini juga mempunyai alur cerita yang menarik, 

mengandung banyak hikmah, memotivasi dan menginspirasi pembaca. 

Setiap novel fiksi pastilah mengandung nilai karakter, namun yang 

menjadi keunggulan daripada novel Titian Sang Penerus karya Alang-alang 

Timur mencakup empat aspek nilai moral yaitu : (1) nilai moral hubungan 

manusia dengan Tuhannya  (2) nilai moral hubungan manusia dengan manusia 

(3) nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri (4) nilai moral hubungan 

manusia dengan lingkungan alam. Adapun nilai-nilai karakter yang terdapat 

dalam novel tersebut memiliki relevansi dengan Tujuan pendidikan Islam. 
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Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 yang 

berbunyi :  

ۡۡۡۡلَّقَدۡ  رَسُولِ فيِۡ ۡ لكَُم  ِۡكَانَۡ ۡۡۡۡٱللَّّ جُواْ يرَ  كَانَۡ ل ِمَنۡ حَسَنَةٞۡ وَةٌۡ َۡأسُ  مَۡوَۡۡۡٱللَّّ يَو  خِٓرَۡۡۡٱل  ۡۡٱلۡ 

َۡوَذكََرَۡ ٢١ۡۡۡكَثِيرٗاۡۡٱللَّّ

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah. (Q.S Al-Ahzab {33} 21)5 

 

Oleh karenanya judul penelitian ini adalah “NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL TITIAN SANG PENERUS 

KARYA ALANG-ALANG TIMUR DAN RELEVANSINYA DENGAN 

TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titian Sang Penerus 

karya Alang-alang Timur? 

2. Bagaimana relevansi novel Titian Sang Penerus karya Alang-alang Timur 

dengan tujuan pendidikan Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu : 

1. Untuk mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Titian Sang Penerus karya Alang-alang Timur. 

2. Untuk mendeskripsikan relevansi novel Titian Sang Penerus karya Alang-

alang Timur dengan tujuan pendidikan Islam. 

 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung, Syigma creative media 

crop, 2012), hlm 420 
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D. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun praktis dengan alasan 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Secara teoritis, skripsi ini diharapkan dapat memberikan rujukan dalam 

memperkaya khasanah literatur kepustakaan akademis, khususnya dalam 

pembentukan akhlak anak sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang 

beragam dan berwawasan luas.  

2. Kegunaan praktis  

Sedangkan secara praktis ada dua manfaat kegunaan yang peneliti 

jabarkan sebagai berikut: 

a. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia 

pendidikan berupa ide dan gagasan serta masukan dalam proses 

pembelajaran aktif, efektif dan efisien dengan menekankan aspek 

pengembangan karakter siswa yang beragama melalui media literature 

yang mendidik dan menginspirasi.  

b. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan rujukan untuk para pendidik, 

civitas pendidikan, mahasiswa, dalam rangka semangat mengembangkan 

nilai moral yang beretika secara luas sesuai konsep pendidikan Islam dan 

menjadi salah satu solusi dan mampu dijadikan rujukan juga menjadi hal 

yang manarik, inspiratif, serta kontribusi yang konkrit untuk penelitian 

dimasa yang akan datang.  
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E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian kali ini 

berupa penelitian kepustakaan atau (library research). Penelitian 

kepustakaan adalah suatu cara yang difungsikan untuk memperoleh suatu 

informasi dan data dari berbagai dukungan serta beragam material yang 

ada diperpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah, sejarah 

dan sebagainya. Studi kepustakaan juga dapat mempelajari berbagai buku 

refrensi serta hasil penelitian yang sama dengan penelitian sebelumnya. 

Dan berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah-

masalah yang akan diteliti.6 

Dengan menggunakan pendekatan library research , peneliti dapat 

meneliti dan mendeskripsikan segala sesuatu yang berkaitan dengan nilai 

pendidikan karakter dalam novel Titian Sang Penerus juga relevansinya 

dengan tujuan pendidikan islam sesuai dengan tujuan penelitian.  

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan ini peneliti menggunakan model pendekatan kualitatif. 

McMillan dan Schumacher menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

didefinisikan sebagai cara atau sistem yang memiliki kebiasaan khusus 

akan khasanah ilmu dalam hal kemasyarakatan yang secara essensial 

bersandar atas penelaahan dari setiap individu beserta cakupannya dan 

 
6 Abdi Mirzaqon T, Dr. Budi Purwoko, jurnal “Studi kepustakaan mengenali landasan teori 

dan praktik konselig expressive writing”, (Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negri Surabaya) 

hlm. 3-4 
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hal-hal yang berkaitan dengan individu tersebut baik secara kaidah 

bahasa dan peristilahanya.7  

Dalam pengertian lain penelitian kualitatif menurut Meleong 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

motivasi, persepsi, dan lainnya secara holistic dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks kasus yang 

alamiah dengan memanfaatkan metode alamiah.8 

 Sehingga penelitian ini dapat digunakan untuk mendeskripsikan 

tentang segala sesuatu hal yang relevan berkaitan dengan penelitian 

tersebut. 

2. Sumber Data  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, 

sebagai berikut :  

a. Data primer 

Data primer diartikan sebagai bahan informasi berupa data yang 

berbentuk verbal atau kata-kata yang diungkapkan baik secara perkataan, 

sikap atau tingkah laku yang dilakukan oleh subjek yang bisa 

dipertanggungjawabkan, oleh karenanya bahan pokok penelitian 

berkenaan dengan faktor yang dianalisis.9 Maka dari itu, sumber data 

 
7 Dr. Sandu Siyoto & M. Ali Shodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 27 
8 Lexy J Meleong, “Metode penelitian kualitatif”, (Bandung : PT  Remaja Rosdakarya, 

2018), hlm. 10 
9 Dr. Sandu Siyoto, M Ali Sodik,  Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28 
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primer yang peneliti peroleh dengan menyusuri novel motivasi Titian 

Sang Penerus karya Alang-alang Timur.  

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai 

macam cara baik melalui dokumen-dokumen grafis (table, catatan, 

notulen rapat, dll), foto-foto, rekaman video, benda-benda, dan lain-lain 

yang dapat  memperkaya data primer.10 Dalam hal ini yang penulis 

jadikan dalam data sekundernya yang sangat berkaitan dengan data 

primer dan menjadi penguatnya. berupa jurnal, buku-buku dari penulis 

lain yang membahas mengenai nilai pendidikan karakter, buku yang 

membahas tentang novel dan buku-buku media pendidikan 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Studi Pustaka (Library 

Research) sebagai teknik pengumpulan Data.   

Studi pustaka atau kepustakaan dapat didefinisikan sebagai 

sekumpulan aktivitas yang berkaitan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan menulis serta mengolah bahan penelitian. Berkaitan 

dengan hal tersebut, pemungutan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengkaji dan mengeksplorasi beberapa karya ilmiah (jurnal), surat kabar 

naskah, buku dan dokumen-dokumen (baik yang berupa cetak, maupun 

 
10 Dr. Sandu Siyoto, M Ali Sodik,  Dasar Metode…, hlm. 28 
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elektronik) serta sumber-sumber, refrensi data atau informasi lainnya yang 

dianggap relevan dengan penelitian atau kajian.11 

Sehubungan dengan pengertian tersebut dapatlah difahami secara luas, 

bahwa penelitian dapat  diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan 

menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi dalam penelitian kepustakaan.12 

4. Teknik Analisis Data 

Moleong mendekripsikan, bahwa analisis data kualitatif merupakan 

suatu tindakan dalam rangka mencari suatu data dengan mengorganisasikan 

data, memilahmilahnya menjadi satuan data yang dapat dikelolah, 

mensintesiskan, menggali, dan mendekteksi pola, mendapati sesuatu hal 

yang dianggap urgent atas hal hal yang sedang dianalisis, serta memutuskan 

apa yang dapat disampaikan kepada orang lain.13 

Pada saat penelitian, teknik analisis data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian kepustakaan ini adalah berupa metode analisis konten 

(content analysis).14 Metode analisis konten adalah alat atau cara guna 

memperoleh informasi yang valid, actual yang dapat diteliti ulang 

berdasarkan konteksnya. Dalam analisis ini akan dilakukannya proses 

memilah, membedakan, memadukan, dan mengklasifikasi dari berbagai 

 
11 Supriyadi, “solusi  alternative berbagi pengetahuan antar pustakawan”, Jurnal lentera 

pustaka 2 (2):2016, ISSN: 2302-466, hlm.  85  
12 Khatibah,  Jurnal Iqra’ Penelitian Kepustakaan Volume 05 No.01, Mei , 2011, hlm. 38 
13 Dr. Sandu Siyoto, M Ali Sodik,  Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 99 
14 Arfiani Yulia Aminati, Budi Purwoko, jurnal BK UNESA Vol. 03 Nomor 01 Tahun 

2013, hlm. 224 
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pengertian yang relevan. Oleh karenanya  untuk memelihara kekekalan 

proses analisis dan menghindari serta menangani misi informasi maka 

dilakukan pemeriksaan antar pustaka dan mengkaji ulang pustaka juga 

mendengarkan catatan baik kritik dan saran pembina.15  

Adapun tahapan-tahapan yang peneliti gunakan dalam pengolahan isi 

adalah sebagai berikut : 

a. Tahapan deskripsi, yaitu menguraikan teks-teks dalam novel Titian Sang 

Penerus yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan 

relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam 

b. Tahapan interprestasi, yaitu tahapan dimana peneliti menjelaskan teks-

teks dalam novel Titian Sang Penerus yang berkaitan nilai-nilai 

pendidikan karakter dan relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam 

c. Tahapan analisis, yaitu tahapan peneliti menganalisis novel Titian Sang 

Penerus yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan 

relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam 

d. Kesimpulan, yaitu proses mengambil kesimpulan dari pembahasan dalam 

novel Titian Sang Penerus yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter dan relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Sistematika penulisan disini dimaksudkan sebagai acuan, gambaran 

dalam membahas skrispsi ini tentang hal-hal yang menjadi pembahasan 

didalamnya. Selain itu juga bertujuan mengarahkan tulisan agar runtut, 

 
15 Abdi Mirzaqon, Dr. Budi Puwoko, jurnal ”studi kepustakaan mengenai landasan teori 

dan praktik konseling expressive writing counseling”, (Fakultas ilmu pendidikan, Uneversitas 

Negri Surabaya), hlm. 4 
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sistematik, dan mengacu pada pokok permasalahan, sehingga memudahkan 

para pembaca untuk memahami isi atau arti kandungan suatu karya ilmiah. 

Maka penulis membagi pembahasan penelitian ini menjadi lima bab, sebagai 

berikut :  

Bab I Pendahuluan, pada bab ini meliputi : (1) Latar Belakang Masalah, 

(2) Rumusan Masalah, (3) Tujuan penelitian, (4) Kegunaan Penelitian, (5) 

Metode Penelitian, (6) Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini terdiri dari : (1) Deskripsi teori, (2) 

penelitian terdahulu, (3) kerangka berfikir, meliputi pengertian nilai, 

pendidikan karakter, novel, tujuan pendidikan Islam. 

Bab III Hasil penelitian, pada bab ini peneliti mendeskripsikan tentang 

hasil penelitian yang diperoleh berisi : (1) biografi penulis novel, (2) sinopsis 

novel, (3) Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titian Sang Penerus 

karya Alang-alang Timur, (4) Relevansi novel Titian Sang Penerus karya 

Alang-alang Timur dengan tujuan pendidikan Islam.  

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, pembahasan yang Berisi (1) Nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Titian Sang Penerus karya 

Alang-alang timur, (2)  Relevansi novel Titian sang penerus karya Alang-alang 

Timur dengan tujuan pendidikan Islam 

Bab V Penutup, terdiri dari dua subbab yang berisi : kesimpulan dan 

Saran penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan pengkajian yang telah peneliti lakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titian Sang Penerus karya 

Alang-alang Timur meliputi beberapa nilai, antara lain : religius, dermawan, 

hormat dan santun, kerja keras, peduli sosial, bersahabat/komunikatif, kreatif, 

tanggung jawab, cinta damai, menghargai prestasi dan percaya diri. 

2. Nilai-nilai pendidikan karekter yang terdapat dalam novel Titian penerus 

memiliki relevansi yang sangat erat dengan tujuan pendidikan Islam yang 

mengacu pada teori Muhammad Fadhil Al-Jamaly antara lain : (1) 

Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia di antara makhluk Allah 

lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini, (2) Menjelaskan 

hubungan  sebagai makhluk sosial dan tanggung jawabnya dalam tatanan 

kehidupan bermasyarakat. (3) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam 

dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara 

memakmurkan alam semesta. (4) Menjelaskan hubungannya dengan khalik 

sebagai pencipta alam semesta. Sehingga 11 nilai pendidikan karakter dalam 

novel Titian Sang Penerus sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islam 

demi terwujudnya insan kamil. 
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B. Saran  

Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi salah satu upaya konstruktif dalam membangun 

generasi bangsa Indonesia yang berkarakter, berakhlak mulia sehingga 

terwujudnya insan kamil sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 

1. Dari kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titian Sang 

penerus banyak ditemukan nilai nilai pendidikan karakter yang dapat 

dijadikan sarana dalam proses pembentukan karakter peserta didik melalui 

metode pembiasan membaca novel fiksi, dapat dijadikan sumber belajar, dan 

dalam kehidupan masyarakat banyak nilai karakter yang dapat dipetik dari 

setiap kisahnya. Selain itu, dalam novel ini juga banyak motivasi yang bisa 

membuat pembacanya untuk lebih bersemangat dalam mencapai cita-cita dan 

kesuksesan dalam hidup.  

2. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih dalam dunia pendidikan melalui peran pendidik, baik orang tua 

maupun guru dan masyarakat secara luas dalam membina moral remaja agar 

terwujudlah tujuan pendidikan Islam untuk membentuk insan kamil  dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bekal peserta didik demi mencapai 

kesesuksesan dunia dan akhirat. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Titin Sang penerus semuanya 

relevan dengan tujuan pendidikan Islam, sehingga dalam dunia pendidikan 

agama Islam, khususnya tentang pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam 

serta motivasi pemuda Islam dapat menggunakan novel ini sebagai rujukan 
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atau refrensi dalam pembelajaran, karena nilai yang terkandung di dalamnya 

dapat diajarkan kepada peserta didik agar bisa lebih memaknai dan lebih 

memahami nilai-nilai tersebut melalui cerita di dalam novel tersebut.  
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